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1. Lampiran 1 Kuesioner 

 

AssalamualaikumWr.Wb 

Saya atas nama Khairunnisa, mahasiswi akhir fakultas Kesehatan 

Masyarakat Prodi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Universitas Hasanuddin 

Makassar. Saat ini saya sedang melakukan pengumpulan data mengenai keluhan 

kesehatan yang dirasakan saudara saat bekerja. Pengumpulan data ini merupakan 

bagian dari penyusunan tugas akhir (Skripsi).Semua data dan informasi yang 

diberikan akan dijaga kerahasiaannya. Atas perhatian dan kerjasamanya saya 

ucapkan terima kasih. 

WaalaikumsalamWr.Wb 
 

 

 

 
 

 

 
Apakah Saudara/i bersedia ? 

(Lingkari jawabananda) 

 
YA 

 
TIDAK 

 
TandaTangan 
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A. Identitas Responden 

A1 Nama / Initial 

Responden 

 

A2 Umur a. Dewasa Muda 

(19-29 tahun) 

b. Dewasa Madya 

(30-49 tahun) 

c. Dewasa Akhir 

(50-64 tahun) 

 

A3 Jenis Kelamin a. Perempuan 

b. Laki-laki 

 

A4 Masa Kerja a. < 5Tahun 

b. = 5 Tahun 
c. > 5Tahun 

 

 
 

B. Riwayat Pekerjaan 

B1 Apakah sebelum 

menjadi Petani Rumput 

Laut , anda pernah 

bekerja sebelumnya? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

B2 Jika Ya, jenis pekerjaan 

apa? 

a. Pertanian 

b. Pabrik 

c. Pekerja 

bangunan 

d. Perdagangan 

e. Percetakan 
f. Lainnya 

 

B3 Dalam pekerjaan, 

anda berhubungan 

dengan apa? 

a. BahanKimia 

b. Logam 

c. Rumputlaut 
d. Lainnya 

 

 
 

C. Riwayat Penyakit Kulit 

B4 Apakah anda mengalami 

kelainan kulit 

sebelumnya? 

a. Ya 
b. Tidak 

 

B5 Jika Ya, disebabkan oleh 

apa? 

a. Makanan 
b. Obat 
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  c. Cuaca 

d. Suhu 
e. Lainnya 

 

B6 Apakah hal tersebut 

menyebabkan reaksi 

gatal? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

 

 

D. Alat Pelindung Diri 

B7 Apakah anda 

menggunakan sarung 

tangan? 

a. Ya 
b. Tidak 

 

B8 Jenis sarung 

tangan yang 

digunakan 

a. Karet 

b. Katun 

c. Plastic 
d. lainnya 

 

B9 Apakah mencuci 

sarung tangan setelah 

digunakan? 

a. Ya 
b. Tidak 

 

B10 Apakah menggunakan 

sepatu boot 
saat bekerja? 

a. Ya 
b. Tidak 

 

B11 Jenis sepatu boot yang 

digunakan 
a. BukanKaret 

b. BerbahanKaret 

c. Karet Setinggi 

Lutut 

d. Karet Setinggi 

lutut 
e. lainnya 

 

 

 

E. Personal Hygiene 

B12 Apakah anda mencuci 

tangan dan kaki setelah 

bekerja dengan air 
mengalir? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

B13 Mencuci tangan dari 

kaki dengan sabun? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

B14 Setelah bekerja 

apakah anda mandi? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

B15 Apakah anda mandi 2x 

sehari? 

a. Ya 
b. Tidak 

 

B16 Mencuci pakaian setelah 

bekerja? 

a. Ya 
b. Tidak 
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LEMBAR PEMERIKSAAN OLEH TENAGA DOKTER 

A. KeluhanUtama 

• Gatal 

• Kemerahan 

• Pembengkakan 

• Vesikel/Bullae 

• Kulit keringbersisik 

• Fisulla (Kulitpecah-pecah) 

• Exudat (Cairanbening/Berdarah) 

• Krusta/Pengeringan dariKrusta 

• Lichenifikasi 

• Sidik jari tidak tampak 

• Hiperkeratosis 

• Kerusakan kuku-kukujari 

• Infeksi 

• Lainnya……………………………………. 

 
B. RiwayatKeluhan 

• Adanya riwayat kontak dengan suatu bahan :Ya /Tidak 

• Apakah berkurang/ hilang bila libur atau tidak kerja :Ya /Tidak 

• Bertambah bila terus menerus bekerja dalam beberapa hari tanpa 

istirahat :Ya /Tidak 

 

 
HASIL PEMERIKSAAN 

 
NO Pertanyaan Kode 

F. Diagnosis 

 1. Dermatitis 

2. TidakDermatitis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 Hasil Analisis 

 

1. Hasil Analisis Univariat 

a. Usia 

 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

 

Cumulative 

Percent 

Valid DewasaMuda 7 10.0 10.0 10.0 

DewasaMadya 43 61.4 61.4 71.4 

DewasaAkhir 20 28.6 28.6 100.0 

Total 70 100.0 100.0 
 

 
 
 

b. Masa Kerja 
 
 

Frequency 
 

Percent 

 

 
Valid Percent 

 

 
Cumulative Percent 

Valid Baru 5 7.1 7.1 7.1 

Lama 65 92.9 92.9 100.0 

Total 70 100.0 100.0 
 

 

 
c. Riwayat Penyakit Kulit 

 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ada 35 50.0 50.0 50.0 

Tidak Ada 35 50.0 50.0 100.0 

Total 70 100.0 100.0 
 

 

 

 

d. Alat Pelindung Diri 

 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

 
 

Cumulative Percent 

Valid Baik 33 47.1 47.1 47.1 

 Buruk 37 52.9 52.9 100.0 

 Total 70 100.0 100.0 
 

 

 

 



 

 

 

e. Dermatitis  
 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

 
 

Cumulative Percent 

Valid Baik 33 47.1 47.1 47.1 

 Buruk 37 52.9 52.9 100.0 

 Total 70 100.0 100.0 
 

 
 

2. Hasil Analisis Bivariat 

 

a. Hubungan usia petani rumput laut dengan kejadian dermatitis kontak 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 1.540a 2 .463 

Likelihood Ratio 1.577 2 .455 

Linear-by-Linear Association .940 1 .332 

N of Valid Cases 70   

 

b. Hubungan masa kerja petani rumput laut dengan kejadian dermatitis kontak 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .765a 1 .382   

Continuity Correctionb .163 1 .686   

Likelihood Ratio .752 1 .386   

Fisher's Exact Test    .642 .338 

Linear-by-Linear 

Association 

.754 1 .385 
  

N of Valid Cases 70     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.07. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

c. Hubungan riwayat penyakit kulit petani rumput laut dengan kejadian dermatitis kontak 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) Exact Sig. (1-sided) 

Pearson Chi-

Square 

1.472a 1 .225 
  

Continuity 

Correctionb 

.942 1 .332 
  

Likelihood Ratio 1.478 1 .224   

Fisher's Exact Test    .332 .166 

Linear-by-Linear 

Association 

1.451 1 .228 
  

N of Valid Cases 70     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

d. Hubungan penggunaan APD para petani rumput laut dengan kejadian dermatitis kontak 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 41.972a 1 .000   

Continuity Correctionb 38.882 1 .000   

Likelihood Ratio 48.119 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

41.373 1 .000 
  

N of Valid Cases 70     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13.67. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran Riwayat Hidup 
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